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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangsa Indonesia saat ini sedang mengalami berbagai cobaan baik dalam kehidupan sosial maupun ekonomi. Di beberapa daerah telah terjadi konflik sosial yang sangat merugikan masyarakat baik dari kesejahteraan, keamanan, kenyamanan serta mengancam persatuan dan kesatuan bangsa.

Tindakan kekerasan yang sering kita lihat baik di media massa, elektronik maupun yang terjadi di masyarakat langsung merupakan suatu gambaran yang muncul dari pendidikan di dalam sebuah keluarga yang belum optimal. Hal ini disebabkan adanya keterbatasan komunikasi antara orang tua dengan anggota keluarganya yang mengakibatkan terputusnya pembinaan hubungan yang baik dalam suatu keluarga.

Untuk mengatasi hal tersebut, masyarakat harus dingatkan dan disadarkan bahwa peranan keluarga sebagai fondasi dasar untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang luhur. Termasuk didalamnya nilai-nilai kehidupan berbangsa dan bernegara bagi anggota keluarga sejak dini, agar mereka menjadi keluarga yang berkualitas yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna bagi kehidupannya dan memiliki moral serta akhlak yang baik.

Perkembangan Keluarga Berkualitas tidak terlepas dari Pembangunan Keluarga Sejahtera dan Pembangunan Kependudukan yang didasari oleh Undang-undang  Nomor 10 tahun 1992 tentang “Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera”. Dalam Undang-undang tersebut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan keluarga Berencana adalah:

“Upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui Pendewasaan Usia Perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera”. (BKKBN, 2004)

Keluarga berkualitas adalah “Keluarga Sejahtera, sehat, maju, mandiri, jumlah anak ideal, berwawasan kedepan, bertanggung jawab, harmonis, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. (Rakerda BKKBN, 2005)
Bahwa jumlah penduduk yang besar akan tetapi kurang serasi, kurang selaras, serta kurang seimbang dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan dapat mempengaruhi segala segi pembangunan dan kehidupan masyarakat. Sedangkan jumlah yang besar dan berkualitas merupakan salah satu modal dasar dan faktor dominan bagi pembangunan akan tetapi sebaliknya apabila penduduk yang jumlahnya besar tersebut tidak berkualitas akan menjadi beban pembangunan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan serta akan timbul masalah-masalah sosial dan keamanan. 

Oleh karena itu, kualitas penduduk dan kualitas keluarga terus dikembangkan dan diarahkan agar menjadi sumber daya manusia yang tangguh bagi pembangunan dan ketahanan nasional.

Permasalahan kependudukan di Jawa Barat merupakan permasalahan yang tidak mudah untuk diatasi dan perlu penanganan secara seksama dan bersama-sama terutama segi kuantitas (jumlah) maupun kualitas, serta mobilitas penduduk. dan berpengaruh kepada kualitas dan kuantitas penduduk begitu pula di Kabupaten Majalengka
Perkawinan juga merupakan salah satu bagian dari masalah kependudukan, yang perlu ditangani secara serius, karena perkawinan akan menimbulkan kelahiran-kelahiran baru yang bila tanpa adanya pengendalian akan dapat menimbulkan masalah baru di bidang kependudukan yang pada gilirannya akan menghambat pembangunan, terutama pembangunan Keluarga Berkualitas.

Dari jumlah penduduk Propinsi Jawa Barat yang masih tersebar, memiliki kacenderungan akan terus meningkat jumlahnya di tahun-tahun mendatang yang akan berdampak terhadap pembangunan dan selalu berkaitan dengan kerusakan dan keterbatasan lingkungan, karena ketidakselarasan antara produksi dan konsumsi yang meningkat dengan cepat, yang pada gilirannya mengancam pada pembangunan yang berkelanjutan. Pengendalian laju pertumbuhan penduduk harus semakin mendapat perhatian yang lebih serius terutama dalam kaitannya dengan peraturan keseimbangan antara jumlah dan daya dukung lingkungan.

Kondisi perkembangan kependudukan di Propinsi Jawa Barat sampai saat ini masih merupakan salah satu Propinsi terbesar di Indonesia apabila dilihat dari aspek kependudukan dengan jumlah penduduk sudah mencapai 39.140.812 juta jiwa, angka Total Fertility Rate (TFR) Jawa Barat telah mencapai 2,52. (SUSEDA 2005)

Begitu pula yang terjadi di Desa Sumber Kulon Kecamatan Jati Tujuh Kabupaten Majalengka, memiliki angka kelahiran yang tinggi serta angka pernikahan usia muda tinggi dan pengetahuan mengenai Pendewasaan Usia Perkawinan dan Keluarga Berkualitas yang masih kurang. Juga letak wilayah Desa Sumber Kulon yang berbatasan dengan Indramayu, dimana banyak terjadi kegiatan amoral (prostitusi) yang disinyalir berakibat pula pada kondisi para remaja di Desa Sumber Kulon.

Sehingga salah satu upaya yang dilakukan BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Brencana Nasional) Propinsi Jawa Barat yang dijalankan oleh Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka melalui bagian Advokasi dan KIE (Komunikasi-Informasi-Edukasi) untuk mendukung program Keluarga Berkualitas adalah dengan melaksanakan program Pendewasaan Usia Perkawinan. 

Bagian Advokasi dan KIE bertindak sebagai petugas humas pada Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana tidak hanya diperlukan di perusahaan swasta saja tetapi pada instansi pemerintahan pun diperlukan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Oemi Abdurrahman bahwa :

”Pentingnya peranan Humas di instansi-instansi dan lembaga-lembaga pemerintah dalam masyarakat modern, yaitu dalam melakukan kegiatan-kegiatannya dan operasi-operasinya diberbagai tempat dan berbagai bidang, terutama dalam proses pembangunan negara”. (Abdurrachman, 2001: 112)

Pendewasaan Usia Perkawinan merupakan salah satu kegiatan komunikasi yang ditujukan kepada kelompok remaja (pemuda dan pemudi) golongan usia    15-19 tahun dan orang tua yang memiliki anak remaja mengenai menunda perkawinan dan peningkatan pengetahuan tentang Keluarga Berkualitas. Perencanaan penyebaran informasi dan memberikan pemahaman serta pengetahuan mengenai Pendewasaan Usia Perkawinan dilaksanakan dengan berbagai macam cara, yaitu: 

· Penyebaran melalui iklan layanan masyarakat di televisi

· Melalui siaran radio

· Media Cetak

· Komunikasi tatap muka/konseling

· Penyuluhan di tiap kecamatan dan kelurahan/Desa

Dibawah koordinasi Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka melaksanakan kegiatan penerangan, pendidikan dan penyuluhan yang merupakan sarana untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat, juga untuk mewujudkan motivasi membangun diri/keluarga. 

Kegiatan penyebaran informasi dan pengetahuan dilaksanakan melalui penyuluhan yang merupakan komunikasi yang dilakukan secara langsung, baik pribadi ataupun kelompok yang memberikan kemungkinan yang terbaik untuk mengadakan pertukaran informasi dan pemahaman/ pengetahuan masyarakat secara langsung. Dengan Penyuluh Keluarga Berkualitas (PKB) sebagai tim penyuluh dibawah koordinasi Advokasi dan KIE.

Adapun pengertian penyuluhan yang dikemukakan oleh Zulkarimen Nasution dalam bukunya Komunikasi Pembangunan (2001:11) bahwa “secara harfiah penyuluhan bersumber dari kata suluh yang berarti obor ataupun alat untuk menerangi keadaan yang gelap”. Dari asal perkataan tersebut dapat diartikan bahwa penyuluhan dimaksudkan untuk memberi penerangan ataupun menjelaskan kepada mereka yang disuluhi agar tidak lagi berada dalam kegelapan. 

Penyuluhan tidak sekedar memberikan atau “menerangkan”, akan tetapi tujuan yang sebenarnya adalah terjadinya “perubahan perilaku” sasaran. Hal ini merupakan perwujudan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung dengan indera manusia. Dengan demikian penyuluhan dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku (pengetahuan, sikap dan keterampilan) di kalangan masyarakat agar mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan perubahan-perubahan dalam usahanya demi tercapainya tujuan. 

Dari uraian diatas, jelas bahwa perubahan perilaku dalam kegiatan penyuluhan amatlah vital, kalau tidak dikatakan mutlak. Karena penyuluhan merupakan proses komunikasi, penyampaian informasi dan pendidikan. Seiring dengan proses modenisasi dan globalisasi yang berlangsung dinegara Indonesia dengan segala tantangan yang semakin kompleks, kebutuhan akan informasi dan pengetahuan semakin diperlukan. Khususnya kepada para generasi muda atau para remaja sebagai generasi penerus pembangunan bangsa Indonesia.

Melalui Program Penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan diarahkan kepada masyarakat. Dalam rangka meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan kemampuan keluarga dalam memahami potensi setiap masyarakat khususnya remaja untuk membangun dirinya.
Penyuluhan program Pendewasaan Usia Perkawinan diharapkan pasangan-pasangan baru yang akan melangsungkan perkawinan telah siap secara mental, jasmani maupun materi, sehingga perkawinannya nanti akan lebih baik dan terencana. Pembangunan Keluarga Berkualitas relatif cepat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan masing-masing keluarga di masyarakat.

Bertolak dari uraian diatas, peneliti mencoba untuk meneliti Efektivitas Penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan yang dilakukan secara intensif dan efektif oleh Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka terhadap pemahaman dan pengetahuan remaja  mengenai Keluarga Berkualitas. Peneliti mengadakan penelitian di Desa Sumber Kulon, Kecamatan Jati Tujuh Kab. Majalengka.

Sehingga pada penelitian ini, peneliti membuat rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Sejauhmana Efektivitas Penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap Pengetahuan Remaja Mengenai Keluarga Berkualitas?”

1.2.  Identifikasi Masalah
Untuk memberikan arah pada rumusan masalah yang telah disusun, maka penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh kredibilitas komunikator penyuluhan Pendewasaan Usia perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas?

2. Bagaimanakah pengaruh isi pesan yang disampaikan melalui penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas?

3. Seberapa besar pengaruh intensitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas?

4.  Bagaimanakah pengaruh strategi penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas?

5. Seberapa besar Efektivitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menjelaskan sejauhmana Efektivitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja mengenai Keluarga Berkualitas.

1.3.2. Tujuan Penelitian
1. Mengukur besarnya pengaruh kredibilitas komunikator penyuluhan Pendewasaan Usia perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas.

2. Menganalisis pengaruh isi pesan yang disampaikan melalui penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas.

3. Mengukur besarnya pengaruh intensitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas.

4.  Menganalisis pengaruh strategi penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas.

5. Mengukur besarnya Efektivitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas.

1.4.  Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat mengembangkan pengetahuan baru di bidang Ilmu Komunikasi, aplikasi dari komunikasi persuasif, Teori Bloom, Humas (Hubungan Masyarakat), serta penyebaran informasi dan pengetahuan mengenai Keluarga Berkualitas yang terbentuk sehingga dapat memberikan informasi bermanfaat bagi peneliti dan mahasiswa mendalami kajian Ilmu Komunikasi.
1.4.2. Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan masukan positif bagi lembaga, yaitu Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka (Advokasi dan KIE) mengenai sejauhmana Efektivitas penyuluhan Pendewasaan Usia perkawinan terhadap pengetahuan remaja mengenai Keluarga Berkualitas. 

1.5.  Kerangka Pemikiran 
1.5.1. Kerangka Teoritis

”Efektivitas adalah istilah yang diartikan sebagai daya pesan untuk mempengaruhi, atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi”. (Susanto, 1975:156)


Efektif memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah Efektivitas. Menurut Onong Uchjana Effendy mendefinisikan Efektivitas sebagai berikut : “Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan ”.  (Effendy, 1989;14)

Selain itu Efektivitas juga berarti daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan. Sebuah penyuluhan didalamnya mengandung sebuah pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Pesan yang disampaikan haruslah efektif dan tepat mengenai sasaran. Adapun pesan yang efektif harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut :

1. Adanya kesamaan dalam mempermudah proses penyandian (decoding) yakni proses menterjemaahkan lambang-lambang yang diterima menjadi gagasan-gagasan.

2. Adanya kesamaan membantu membangun premis yang sama (persepsi).

3. Adanya kesamaan menyebabkan komunikan tertarik pada komunikator.

     (Rakhmat, 1986;271)

Sedangkan penyuluhan merupakan suatu obor yang bertujuan agar orang lain yang disuluhi atau orang yang diberi penerangan bisa mengerti dan memahami sesuatu hal yang dijelaskan oleh penyuluh dan bagi orang yang sudah tahu menjadi lebih tahu. Menurut Zukarimen Nasution dalam bukunya Komunikasi Pembangunan menyatakan bahwa: ”secara harfiah penyuluhan bersumber dari kata suluh yang berarti obor ataupun alat untuk menerangi keadaan yang gelap” (Zukarimen, 1998:7).

Penyuluhan adalah suatu obor yang bertujuan agar orang lain yang disuluhi atau orang yang diberi penerangan bisa mengerti dan memahami sesuatu hal yang dijelaskan oleh dan bagi orang yang sudah tahu menjadi lebih tahu. 

“Kata suluh yang berarti obor atau pelita memberi terang dalam kegelapan, karena penyuluhan dapat diartikan sebagai usaha pemberi terang, atau petunjuk bagi orang yang berjalan dalam kegelapan. Dengan penyuluhan diharapkan dapat membuat orang dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang sudah tahu menjadi lebih tahu mengenai jalan yang harus ditempuh dan arah yang ditujunya. Dengan penyuluhan diharapkan dapat membuat orang tahu dan mengenal sekeliling secara jelas. Dengan penyuluhan diharapkan dapat membuat orang yang dalam kesulitan untuk memperoleh petunjuk, bimbingan dan pengertian akan jalan yang dituju dan diikutinya demi tercapainya tujuan yang diharapkan.”(Mardikanto, 1982:6) 

Dalam penyampain isi pesan secara tepat, dan jelas Menurut Siahaan,  harus diperhatikan beberapa hal berikut ini :

1. Pesan itu harus jelas (clear), bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit, tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas.

2. Pesan itu menarik dan meyakinkan (convicining), menarik karena berkaitan dengan dirinya sendirinya sesuai dengan rasio.(Siahaan,1991: 73)

Peneliti dalam penelitian ini mengaplikasikan Teori S-O-R dikemukakan oleh Hovland, Janis, & Kelley. Dalam teori ini meliputi unsur-unsur Sebagai berikut :

1. Pesan (Stimulus , S)

2. Komunikan (Organism, O)

3. Efek (Respone, R) (Effendy, 1993 : 254)
Untuk mendapatkan kejelasan mengenai Teori SOR, dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut:

Gambar 1.1
Teori SOR

[image: image10.emf] 

 

 

2

1

2

r

n r

hitung

t







    


Sumber: Effendy, 2000 : 255-256

Dari Gambar 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa respon (pengetahuan) bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus (pesan) yang disampaikan kepada komunikan memiliki kemungkinan untuk diterima atau ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Apabila komunikan sudah memperhatikan, maka proses berikutnya diharapkan komunikan akan mengerti.

Selanjutnya jika komunikan telah mengerti maka komunikan akan mampu melakukan penerimaan baik secara positif ataupun negatif. Dengan demikian akan muncul respon pada komunikan, yang dalam penelitian ini adalah pengetahuan, dan dari pengetahuan ini akan terbentuklah perubahan sikap dan pemahaman dari komunikan.

Pengetahuan dan pemahaman yang diterima dan didapatkan ini merupakan bagian kognitif dari para remaja. Dalam penelitian ini mengaplikasikan teori Bloom dari Benyamin S. Bloom dan kawan-kawan. Bahwa aspek kognitif terbagi atas enam kelompok yang tersusun secara hierarkis mulai dari kemampuan yang paling tinggi, yaitu : Knowledge, Comprehension, Application, Analysis, Synthesis, dan Evaluation. Dari tingkatan pengetahuan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

· Pengetahuan : mengacu kepada kemampuan mengenai atau mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai teori-teori sukar, yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan denan benar.

· Pemahaman : mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu tingkat berpikir yang rendah.

· Penerapan : mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari pada suatu yang baru dan menyangkut penggunaan aturan, prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada pemahaman.

· Analisis : mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan diantar bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya lebih dimengerti.

· Sintesis : mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen sehingga terbentuk satu pola struktur atau bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif, sintesis merupakan kemapuan sebelumnya.

· Evaluasi : mengacu kepada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap materi untuk tujuan tertentu. (Usman, 1992:30) 
Dari tingkatan pengetahuan menurut Benyamin S. Bloom dan kawan-kawan disimpulkan bahwa, tingkatan pengetahuan seseorang dimulai dari tingkat yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Pada tingkat kognitif yang pertama yaitu pengetahuan yaitu mengacu kepada mengetahui hal-hal tertentu,  pokok-pokok pikiran, fakta-fakta spesifik, sehingga mampu mengidentifikasikan, memberi ciri, dan mengingat kembali.

Selain itu, strategi komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik komunikasi persuasi sebagai middle teory. Komunikasi persuasif (ajakan, bujukan) adalah “suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis, yang dapat membangkitkan kesadaran individu”. (Abdurrachman, 2001:61-62).
Sebagai suatu kegiatan psychologis, melakukan persuasi untuk mempengaruhi atau merubah opini, sikap dan tingkah laku publik adalah tidak mudah. Oleh karena itu adalah tugas seorang PR untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Komunikasi yang informatif dan persuasif itu dapat dilaksanakan dengan :

1. Tertulis : yaitu menggunakan surat-surat, papers, bulletin brosur, newsletter, dll.

2. lisan : mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dan sebagainya

3. conseling : menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasihat-nasihat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka, atau mendiskusikannya bersama-sama (Abdurrachman, 1993 : 35).

Individu-individu atau kelompok-kelompok yang beraneka-ragam walaupun pada hakekatnya mempunyai kebutuhan pokok yang sama, dan mereka berpikir, bertingkah laku, dan bertindak atas dasar kebutuhan-kebutuhan itu, tapi faktor-faktor lainpun tidak lepas mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 

Sehubungan dengan itu, bila sesuatu badan hendak melakukan persuasi adalah penting untuk terlebih dahulu mempelajari keadaan/situasi individu demi individu dan kelompok demi kelompok.

Wilbur Schramm yang dikutip dari Dasar-dasar Public Relations mengemukakan bahwa bila persuasif menghendaki efek yang baik, maka didalam approachnya harus melalui “A-A procedure” (from Attention to Action). Dengan melalui proses ini, komunikator terlebih dahulu harus membangkitkan perhatian atau attention komunikan, jika mendapat tanggapan baru kemudian mengadakan tindakan(action).  

Selain “A-A procedure” (from Attention to Action,) persuasi dapat juga melalui proses AIDDA;

yaitu membangkitkan Attention (perhatian) public terlebih dahulu, hingga timbul Interest (rasa tertarik), kemudian Desire (keinginan), lalu terjadi Decision (keputusan) yaitu mempunyai respon yang positif ataupun negatif terhadap kegiatan yang dilkukan, untuk selanjutnya menentukan atau mengambil Action (sikap tindakan). (Abdurachman, 2001:71)

A-A Procedure juga dikemukakan oleh Darwin Cartwright dalam Roekomy, mengemukakan empat prinsip dalam persuasi, yaitu:

1. Isi komunikasi hendaknya dilancarkan dengan membangkitkan emosi (emotional appeal) hingga dapat menembus alam rohaniah dan menarik perhatian komunikan.

2. Isi komunikasi dapat diterima sebagai salah satu bagian dari pendapat dan kepercayaannya.

3. Akal kita, agar kegiatan (action) yang dianjurkan itu hendaknya dianggap oleh komunikan sebagai salah satu jalan ke arah tercapainya sesuatu tujuan 

4. Kegiatan persuasi harus benar-benar terkontrol oleh motivasi, sikap dan opini dalam waktu yang tepat. (Roekomy, 1992:24)

Selain itu di dalam persuasi ada beberapa teori yang dapat digunakan sebagai dasar kegiatan. Teori-teori yang berfungsi sebagai dasar ini dalam pelaksanaannya dapat dikembangkan melalui teknik-teknik. Teori-teori persuasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metoda diantaranya:

1. Metode partisipasi adalah cara persuasi yang mengikutsertakan seseorang atau banyak orang dalam sesuatu kegiatan atau usaha dengan maksud untuk menumbuhkan pengertian.

2. Metode Asosiasi adalah penyajian sesuatu hal atau sesuatu gagasan dengan mencatatkan suatu objek atau peristiwa yang tengah menarik perhatian banyak orang.

3. Metode Pay of Idea adalah penyajian “message” yang mengandung sugesti (anjuran), yang bila anjuran itu ditaati, hasilnya pasti akan memuaskan.

4. Metode Fear of Arousing adalah menyajikan sesuatu “message”  yang dapat menimbulkan rasa khawatir atau takut, bila tidak mematuhi informasi-informasi yang dikemukakan.

5. Metode Icing Device adalah cara mengadakan persuasi dengan jalan mengadakan kebangkitan emosi (emotional appeal), agar menjadi lebih lebih menarik, dapat memberikan kesan yang tidak mudah dilupakan, lebih menonjol daripada yang lain-lain.

6. Red –herring technique adalah cara mengelakkan dengan argumentasi dari bagian-bagian yang lemah untuk kemudian dialihkan sedikit demi sedikit kepada bagian-bagian yang kita kuasai atau bagian dimana kita berada dalam keadaan yang kuat. (Roekomy, 1992:6) 

1.5.2. Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui sejauhmana Efektivitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja mengenai Keluarga Berkualitas. Rumusan masalah pada penelitian ini diaplikasikan ke dalam Teori SOR,  sebagai berikut:

Gambar 1.2
Aplikasi Teori SOR 
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Sumber:
Aplikasi peneliti dari Teori SOR terhadap masalah penelitian pada bulan Maret s/d Juli 2006
· Stimulus (S) adalah rangsangan atau stimuli yang diterima oleh indera remaja, stimulus dalam penelitian ini adalah penyuluhan Pendewasan Usia Perkawinan.

· Organism (O) dalam penelitian ini adalah Perhatian (Attention), Pengertian (Comprehesion), Penerimaan (Acceptance) penerima pesan yaitu remaja di Desa Sumber Kulon Majalengka. 
· Response (R) nya adalah tingkat pemahaman dan pengetahuan remaja di Desa Sumber Kulon mengenai Keluarga Berkualitas. 

Hovland menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru, ada tiga variabel penting, yaitu:

a. Perhatian (Attention)

b. Pengertian (Comprehesion)

c. Penerimaan (Acceptance).   (Effendy, 2000: 255)

Dari gambar di atas menunjukan bahwa pengetahuan remaja bergantung pada proses yang terjadi pada organisme. Stimulus penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan yang disampaikan kepada remaja mungkin  diterima atau ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari remaja. 

Setelah stimulus mendapat perhatian dari remaja, maka proses berikutnya ada pengertian dari remaja. Kemampuan remaja ini yang menentukan proses berikutnya. Kemudian remaja mengolah dan menerima, maka akan terbentuk pengetahuan remaja terhadap kegiatan penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinann mengenai Keluarga Berkualitas. 

Menurut stimulus respon ini, pengetahuan terdapat pada bagian komunikan yang timbul diakibatkan oleh adanya stimulus dari luar. Bila melihat teori S-O-R ini asumsi dasar yang melandasi teori ini adalah anggapan bahwa efek suatu komunikasi juga terjadi pada pengetahuan yang dapat dipahami dan diterima remaja. Pengetahuan remaja terbentuk dari aspek kognitif, yaitu dimulai dari:

· Pengetahuan; kemampuan para remaja untuk mengingat materi-materi tentang Keluarga Berkualitas yang sudah diberikan melalui penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan.

· Pemahaman; kemampuan para remaja memahami maksud dan makna dari materi penyuluhan yaitu tentang Keluarga Berkualitas.

· Penerapan; setelah dipahami maka materi yang telah disampaikan dan dipelajari diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau dipakai sebagai aturan dan prinsip yang baru. Pada tahap ini remaja mulai berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi.

· Analisis; setelah materi atau pesan Keluarga Berkualitas diterapkan, maka remaja mampu mengetahui faktor-faktor penyebab dan mampu memahami hubungan antara Keluarga Berkualitas terhadap aspek kehidupan yang lainnya serta mengerti akan  struktur dan aturan yang ada.

· Sintesis; pada bagian ini mengarah kepada kemapuan remaja untuk lebih kreatif dalam berpikir dan bertingkah laku. Remaja mampu memadukan konsep-konsep Keluarga Berkualitas yang disampaikan melalui penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan sehingga terbentuk suatu pola atau struktur yang baru.

· Evaluasi; pada aspek ini mengacu kepada kemampuan remaja untuk memberikan pertimbangan aatas materi penyuluhan yang telah disampaikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

Para remaja mengetahui informasi Keluarga Berkualitas yang diperoleh dari penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan kemudian mengetahui teori-teori dan faktor-faktor terbentuknya atau menuju Keluarga Berkualitas. Setelah mengetahui pesan penyuluhan tersebut para remaja mengidentifikasikan kembali pesan Keluarga Berkualitas yang pada akhirnya dapat diingat dan dijalankan melalui sebuah tindakan (action). 

Untuk menghasilkan suatu tindakan (action) dari para remaja maka digunakan juga komunikasi persuasi dengan pendekatan melalui tahapan AIDDA dari Wilbur Schramm, yaitu: Attention (perhatian) yaitu adanya perhatian dari para peserta penyuluhan khususnya para remaja terhadap penyuluhan PUP ini, kemudian diharapkan menghasilkan Interest (rasa tertarik) terhadap penyuluhan PUP, yang kemudian menjadi Desire (hasrat atau emosi) untuk ikut berpartisipasi dalam penyuluhan mengenai Keluarga Berkualitas, lalu terjadi Decision (keputusan) terhadap penyuluhan PUP yaitu mempunyai respon yang positif ataupun negatif terhadap penyuluhan, lalu pada akhirnya terjadi Action (kegiatan/tindakan) menghasilkan pengetahuan dan pemahaman mengenai Keluarga Berkualitas dan terjadi tindakan serta perubahan sikap dari remaja. 

Berdasarkan uraian di atas, penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan yang disampaikan atau diberikan oleh Tim KIE (Komunikasi-Informasi-Edukasi) dan Penyuluh Keluarga Berkualitas (PKB)  sebagai komunikator dapat menggunakan komunikasi persuasif (rumus AIDDA), sehingga kegiatan ini memberikan daya tarik kepada remaja sebagai komunikan dan hal tersebut mempengaruhi perhatian remaja, perhatian mempengaruhi pengertian, dan pengertian mempengaruhi penerimaan, serta penerimaan mempengaruhi pemahaman dan pengetahuan remaja mengenai Keluarga Berkualitas (KB). Setelah pengetahuan didapatkan maka kognitif (kemampuandan keyakinan untuk menerima pengetahuan) dari komunikan dapat menghasilkan perubahan sikap.

1.6.  Operasionalisasi Variabel

1. Efektivitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan (variabel X)

Penyuluhan merupakan suatu kegiatan mendidik, memberi pengetahuan, penyampaian informasi-informasi, kemampuan-kemampuan baru dengan segenap strategi agar dapat membentuk sikap dan perilaku hidup menurut apa seharusnya.(Nasution, 2001:11)
2. Pengetahuan remaja tentang Keluarga Berkualitas (variabel Y)

Pengetahuan merupakan salah satu kegiatan kognitif seseorang menerima, memahami, dan menafsirkan atau menolak sesuatu informasi yang sampaikan dengan menggambarkan, mengidentifikasi, memberi ciri, dan mengingat kembali. (Usman, 1992: 32)

Tabel 1.1

Operasionalisasi Variabel Efektivitas Penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) terhadap Pengetahuan Remaja tentang Keluarga Berkualitas.

	Variabel X : Efektivitas Penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)

	Variabel
	Indikator
	Alat Ukur
	No. Item
	Skala Data

	Penyuluhan
	-(X1)Kredibilitas Komunikator

-(X2)Isi pesan dalam  penyuluhan (PUP)

-(X3)Intensitas Penyuluhan

-(X4)Strategi Penyuluhan
	· Keahlian
· Kepercayaan
· kejujuran
· Kejelasan isi pesan
· Bahasa yang digunakan
· Daya tarik isi pesan
· Frekuensi penyuluhan

-Durasi/lamanya waktu      penyuluhan

-Teknik Komunikasi                           Persuasif
	5-6

7-8

9

10

11

12-13

14

15

16-17


	Interval

Interval

Interval

Interval

Interval

Interval

Interval

Interval

Interval



	Komunikasi Pembangunan (Nasution Zukarimen, 2001: 12)

	Variabel Y : Pengetahuan remaja

	Variabel
	Indikator
	Alat Ukur
	No.

Item
	Skala Data

	Pengetahuan
	- Aspek Kognitif
	- Pengetahuan

- Pemahaman

- Penerapan

- Analisis

- Sintesis

- Evaluasi
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Response


	Interval

Interval

Interval

Interval

Interval

Interval

	Benyamin S. Bloom “ Teori Bloom” (Usman, 1992:30)


1.7.  Model Penelitian

Adapun model penelitian yang digunakan peneliti adalah:

Gambar 1.3

Model Penelitian
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Pada gambar model diatas terlihat bahwa variabel X yaitu penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan mempengaruhi variabel Y yaitu Pengetahuan remaja mengenai Keluarga Berkualitas. Dengan demikian indikator variabel X (kredibilitas komunikator(penyuluh), isi pesan penyuluhan, intensitas penyuluhan, stratgi penyuluhan) secara tidak langsung mempengaruhi tingkat kognitif remaja sehingga terbentuk pemahaman dan pengetahuan dari para remaja mengenai Keluarga Berkualitas. 
1.8.  Hipotesis

Hipotesis induk dalam penelitian ini adalah:
H1:
Adanya pengaruh penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja mengenai keluarga Berkualitas. 

Ho:
Tidak adanya pengaruh penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja mengenai keluarga Berkualitas. 

Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi sub hipotesis sebagai berikut:

1.  H1  :  Adanya pengaruh kredibilitas komunikator penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon. 

 H0
 : Tidak adanya pengaruh kredibilitas komunikator penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon. 

2.  H1  :  Adanya pengaruh isi pesan penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon. 

H0
: Tidak adanya pengaruh isi pesan penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon.
3.  H1  : Adanya pengaruh intensitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon. 

H0 : Tidak adanya pengaruh intensitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon. 

4.  H1  : Adanya pengaruh strategi penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon. 

H0 : Tidak adanya pengaruh strategi penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan terhadap pengetahuan remaja tentang Keluarga di Desa Sumber Kulon.
.1.9. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitiannya yaitu “Metode Survey”, tipe pendekatan penelitian secara Kuantitatif. 

“Metode Survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau daerah” (Natzir, 1988: 65). Metode survei adalah  penelitian yang mengambil survey  dari suatu populasi dengan menggunakan nara sumber kuisoner sebagai alat pengumpulan data utama. Metode survey dilakukan dalam waktu yang bersamaan  terhadap sejumlah individu atau unit, baik secara sensus ataupun dengan mengunakan sampel disertai wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti.

“Singarimbun dan Effendy mengartikan: “survey sebagai penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok”. (Singarimbun dan Effendy, 1989: 3)

1.10. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara 


“Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh ketarangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang menggunakan interview guide (pemandu wawancara)”(Nazir, 1988:234).


Kartono(1986: 171)menjelaskan bahwa, “wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik” .


Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang dalam pelaksanaannya dengan mengadakan teknik tanya jawab terhadap orang-orang yang dianggap perlu untuk diwawancara. Penulis mewawancara ketua Penyuluh Keluarga Berkualitas (PKB) dan Seksi Advokasi dan KIE (Komunikasi-Advokasi-Edukasi)  yang berwenang dalam pelaksanaan untuk memberikan data atau keterangan yang diperlukan. 

2. Angket atau Kuesioner dan tes

Merupakan sebuah seperangkat pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesa. Dalam penelitian ini penulis menyebarkan angket kepada responden yang terdiri dari beberapa pertanyaan, secara tertutup agar penulis mendapat jawaban dari setiap angketnya. Angket ini disebarkan kepada remaja di Desa Sumber Kulon.

Menurut Kartono (1988: 200)bahwa, “Kuesioner atau angket adalah suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan (respon) tertulis seperlunya”. 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. (Arikunto, 2002:127).

Pada penelitian ini tes dilakukan guna mengukur pengetahuan para remaja mengenai materi penyuluhan yang telah disampaikan yaitu dengan menggunakan instrument berupa tes atau soal-soal.

3. Studi Kepustakaan (Literatur)

Selain teknik pengumpulan data yang telah disebutkan di atas, penulis melakukan studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari data-data yang dibutuhkan dari literatur, referensi, majalah, makalah, internet, dan yang lainnya. Sehingga peneliti memperoleh data-data yang tertulis melalui telaah bacaan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. Penulis melakukan studi pustaka di perpustakaan BKKBN Jawa Barat, Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka dan beberapa Universitas dengan berbagai literature seperti leaflet, majalah, buku pedoman BKKBN dan Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, Internet,dan lain-lain.

4. Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang secara turun langsung ke lapangan. 

1.11.  Populasi dan Sampel
1.11.1. Populasi
“Populasi adalah istilah penelitian yang berarti jumlah keseluruhan dari unit yang diteliti dengan menganalisis ciri-cirinya.”(Effendy, 1989:278) Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Komunikasi”, mengatakan bahwa: “Bagian yang diamati itu disebut sampel, sedangkan kumpulan objek penelitian disebut populasi” (Rakhmat, 2002: 78).

Populasi yang dijadikan objek oleh penulis adalah remaja Desa Sumber Kulon, Kecamatan Jatitujuh, Kabupaten Majalengka. Diketahui jumlah keseluruhan masyarakatnya yaitu:

Tabel 1.2

Jumlah penduduk
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LAKI-LAKI PEREMPUAN

1607 JIWA 1628 JIWA

3235 JIWA


Sumber : Data Kependudukan Kab. Majalengka, 2005
Terdiri dari 2 Dusun, 8 RW (Rukun Warga) dan 16 RT (Rukun Tetangga).

Dari jumlah penduduk diatas diketahui jumlah generasi muda dengan usia 15 – 19 tahun sebagai sasaran dari penyuluhan PUP ini, juga sebagai populasi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 1.3

Jumlah Usia Muda


[image: image4.emf]GENERASI MUDA
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Sumber : Data Kependudukan Kab. Majalengka, 2005
1.11.2. Sampel
“Sampel adalah bagian yang diamati dari kumpulan objek penelitian.”(Rakhmat,1998:78)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah “Teknik pengambilan sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling), yaitu suatu metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel” (Umar, 2002: 129). Besarnya jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yamane yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, yaitu sebagai berikut:
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Ket: 

n = Ukuran atau besarnya sampel

N = Ukuran atau besarnya populasi

d = Presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 10% (Yamane dalam Rakhmat, 2002: 82)

Dari rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:

                 368 

n =

     368(0.1)2 + 1

n = 78.62 ~ dibulatkan menjadi 79
1.12.  Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data dengan Analisis Korelasional.

Menurut Husein Umar, korelasional adalah: “Teknik analisis yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi, perbedaan utama dengan metode lain adalah adanya usaha untuk menaksir hubungan dan bukan sekedar deskripsi” (Umar, 2002: 45). 

Berdasarkan definisi mengenai teknik analisis korelasional di atas maka, melalui teknik korelasional peneliti dapat mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta besar arah hubungan yang terjadi diantara variabel tersebut.

Menurut Jalaludin Rakhmat, teknik analisis korelasi ini digunakan untuk:

1. Mengukur hubungan diantara beberapa variabel.

2. Meratakan jalan untuk membuat rancangan penelitian eksperimental. (Rakhmat, 2002: 31).
Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2) Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.

3) Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada angket yang telah disebar sebelumnya, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas menunjukan pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu. 

4) Data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding)

5) Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai tujuan analisis data.

6) Data yang ditabulasi dianalisis dengan korelasi pearson product moment.


Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data kualitatif ke dalam data kuantitatif, dengan cara pemberian skor atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam angket ke dalam nilai-nilai kuantitatif.

Rumus :

Keterangan :

r xy      = Koefisien Korelasi Pearson antara skor item yang akan digunakan dengan skor semua item instrument dalam variabel yang bersangkutan.

X 

= Skor item instrument yang akan digunakan

Y 

= Skor semua item instrument dalam variabel tersebut

n 

= Jumlah responden
Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu:
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Keterangan: 

r = besarnya korelasi        

     n = besarnya sampel 
Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus:


Ket:


r = besarnya korelasi

1.13. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1.13.1. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian di kantor Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka yang beralamat di Jalan Kh. Abdul Halim No. 483 Kabupaten Majalengka Indonesia dengan populasi dan sampel penelitian di Desa Sumber Kulon, Kecamatan Jati Tujuh, Kabupaten Majalengka.
1.13.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2006 sampai dengan bulan     Juli  2006. 

Tabel 1.4

Jadwal Penelitian Skripsi

Bulan Maret  s/d Agustus 2006 Tahun Ajaran 2005 - 2006
	No
	Uraian
	MAR
	APR
	MEI
	JUNI
	JULI
	AGUST

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	3
	4
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	·   Pengesahan  Proposal dan Bab I (bimbingan)
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	· Penulisan Bab III (bimbingan)
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	Pengumpulan Data
	

	
	·   Perusahaan (sebagai Data Primer)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	·   Penyebaran Angket (bimbingan)
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	Pengolahan Data
	

	
	· Penulisan Bab IV (bimbingan)
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	Penulisan Bab V (bimbingan)
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	Penyusunan keseluruhan skripsi

(bimbingan)
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	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




1. 14. Sistematika Penulisan 
Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ini ke dalam 5 bab, yaitu:
BAB I : PENDAHULUAN

Berisikan tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran (kerangka teoritis, kerangka konseptual), model penelitian, hipotesis, operasionalisasi variabel, metode penelitian, tekhnik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, populasi dan sampel, lokasi, waktu dan jadwal penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang tinjauan mengenai komunikasi (pengertian komunikasi, proses komunikasi, tujuan komunikasi, komunikasi Persuasif, komunikasi kelompok), tinjauan tentang penyuluhan, tinjauan tentang Komunikasi Persuasif, dimensi-dimensi dan pengaruh pengetahuan (kognitif) terhadap remaja dalam kegiatan penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) mengenai Keluarga Berkualitas.

BAB III : OBJEK PENELITIAN

Mencakup tentang demografi dan monografi Desa Sumber Kulon, sejarah Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, sejarah program Keluarga Berencana, Sejarah Advokasi dan KIE (Komunikasi, Informasi, Edukasi), visi dan misi Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, logo dan makna Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, tujuan Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, kedudukan, tugas pokok dan fungsi Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, struktur organisasi Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, job description Dinas Kependudukan dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka,  Eksistensi Advokasi dan KIE,  penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguji validitas dan reliabilitas angket serta menguraikan hasil penelitian berdasarkan angket data yang terkumpul, yang meliputi analisis deskriptif identitas responden dan analisis deskriptif hasil penelitian serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian dalam bentuk pembahasan hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan juga memberikan saran-saran pada lembaga, masyarakat, dan peneliti berikutnya.  

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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Variabel Y


�Pengetahuan Remaja tentang Keluarga Berkualitas


Indikator:


Tingkat Kognitif remaja





Variabel X


�Efektivitas penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan


Indikator:


Kredibilitas Komunikator


Isi Pesan penyuluhan


Intensitas penyuluhan


Strategi penyuluhan





� EMBED Equation.3  ���





KD = r2 x 100 %








� EMBED Equation.3  ���
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